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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap tahunnya fenomena perceraian di Indonesia selalu meningkat sejak 

tahun 2015 (Mahkamah Agung, 2020). Dilansir dari CNN kasus perceraian di 

Indonesia dalam catatan Kementerian Agama Republik Indonesia terdapat lebih 

dari 300.000 kasus perceraian setiap tahunnya (Anonim, 2020). Angka perceraian 

tahun 2015 tercatat sebesar 353.843 kasus, pada 2016 meningkat sebanyak 3,3% 

dari 365.654 kasus, pada 2017 terjadi sebanyak 374.516 kasus yang meningkat 

2,4% dari tahun sebelumnya, lalu mengalami peningkatan sebesar 9% yang 

mencapai 408.202 kasus pada tahun 2018, serta data terbaru tahun 2019 mengalami 

peingkatan sebesar 7,5% sebanyak 439.002 kasus (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Dipayanti & Chairani (2015) menjelaskan perceraian adalah suatu kejadian 

perpisahan antara pasangan suami istri untuk tidak lagi menjalankan tugas dan 

kewajiban sebagai suami dan istri secara resmi. Sejalan dengan Benokraitis (2015) 

menjelaskan perceraian adalah perpisahan antara suami istri untuk tidak lagi 

menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pasangan secara resmi.  

Hasil penelitian Zhumakulovna dan Bakhriddinovna (2021) menunjukkan 

bahwa perceraian orang tua menimbulkan sejumlah masalah emosional pada remaja 

seperti shock, kebencian, sedih, ketakutan, ketidakpastian masa depan, kemarahan, 

kecewa, perasaan tertekan, dan kesulitan beradaptasi dengan ketidakhadiran salah 

satu orang tua. Perceraian orang tua memiliki kontribusi besar terhadap kondisi 

kesehatan mental anak, dimana hal tersebut dapat meningkatkan pravelensi 

gangguan mental (Tebeka, Hoertel, Duberbet, & Strat, 2016). 
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Penelitian telah menunjukkan bahwa perceraian orang tua menimbulkan 

banyak efek negatif pada perkembangan remaja. Hasil penelitian Majzub dan 

Mansor (2012) remaja korban perceraian cenderung mementingkan dirinya sendiri 

akibat perceraian. Remaja yang orang tuanya bercerai berisiko mengalami 

kegagalan dalam akademik, kenakalan remaja, dan penyalahgunaan narkoba 

(Ramadhani & Krisnani, 2019). Lebih lanjut Hadianti, Nurwanti, dan Darwis 

(2017) menyatakan bahwa perceraian dapat menimbulkan kesedihan dan perasaan 

kehilangan bagi anak.  

Fauziah dan Wulandari (2019) menjelaskan bahwa remaja yang orang 

tuanya bercerai cenderung menarik diri dari lingkungan, merasa tidak aman, dan 

merasa bersalah. Lebih lanjut, Gustavsen, Nayga, dan Wu (2015) menjelaskan 

remaja dengan orang tua bercerai juga cenderung mengalami masalah perilaku 

seperti penyalahgunaan zat dan lebih tinggi mengkonsumsi alkohol dibandingkan 

remaja dengan orang tua yang tidak berpisah. 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) perceraian orang tua 

menimbulkan banyak konflik yang membuat anak merasa terintimidasi sehingga 

dapat menyebabkan trauma psikologis dalam jangka waktu yang panjang 

(Setyawan, 2016). Remaja korban perceraian cenderung mengalami depresi 

(Uphold-Carrier & Utz, 2012); dan cenderung tinggi mengalami kecemasan 

(Palmarsdottir, 2015). Pasca perceraian remaja akan menyaksikan perpisahan orang 

tuanya yang membuat remaja tidak mampu mengontrol emosi, kesulitan bergaul, 

pendiam, dan suka menyendiri (Hastuti & Budiarto, 2014).  

Menurut Santrock (2011) masa remaja adalah tahap dimana individu 

mengalami masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. Steinberg (2017) 
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membagi tahap remaja menjadi tiga bagian yaitu remaja awal usia 10-13 tahun, 

remaja tengah usia 14-17 tahun dan remaja akhir usia 18-21. Remaja rentan 

terhadap konflik dan perubahan suasana hati saat menghadapi perceraian orang 

tuanya (Karina, 2014).  

Magner (2016) menjelaskan bahwa perceraian orang tua yang terjadi selama 

masa remaja memiliki dampak yang lebih besar dibandingakan jika terjadi di tahap 

lain kehidupan. Lebih lanjut, remaja yang memiliki pengalaman dengan orangtua 

bercerai selama masa remaja akan berdampak negatif pada perilaku saat 

menghadapi perkembangan hidup selanjutnya, hal tersebut akan membuat individu 

merasa kesepian, ketakutan, dan depresi (Praptomojati, 2018). 

Bila perceraian orang tua terjadi saat usia remaja, mereka akan lebih bisa 

mengingat konflik dan ketegangan yang terjadi sampai 10 tahun kemudian. 

Sehingga mereka akan menunjukkan kekecewaan dan kesedihan karena tidak bisa 

tumbuh dalam keluarga yang utuh (Needle, Su, & Doherty dalam Santrock, 2012) 

Fagan & Churchill (2012) menjelaskan ketidakhadiran salah satu figur 

orang tua dalam kehidupan remaja akan membuat remaja mengalami krisis kasih 

sayang dan perhatian sehingga mereka merasa tidak aman secara emosional. Hasil 

penelitian Untari, Putri dan Hafiduddin (2018) menjelaskan sebagian remaja akan 

tinggal dan diasuh oleh salah satu orang tuanya yang membuat remaja telihat 

murung dan juga tidak mampu menerima kenyataan. 

Ginting (2021) menjelaskan bahwa remaja dengan orang tua bercerai 

memiliki shame cenderung lebih rendah saat tinggal bersama ayah dibandingkan 

dengan yang tinggal bersama keluarga seperti kakek/nenek atau kerabat. Sedangkan 

penelitian Ramdini (2022) menjelaskan bahwa remaja yang orangtuanya bercerai 
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lebih merasa bahagia tinggal bersama kerabat dibandingkan dengan ayah atau ibu 

kandung.  

Penelitian longitudinal Wallerstein dan Lewis (2004) menyatakan bahwa 

perceraian memiliki pengaruh negatif jangka panjang bagi remaja. Lebih dari 33% 

remaja akan menunjukkan tanda-tanda depresi moderat sampai berat setelah 5 

tahun perceraian orang tua. Setelah 10 tahun, sejumlah remaja memiliki prestasi 

belajar rendah dan memiliki permasalahan emosional saat beranjak dewasa, dan 

setelah 15 tahun perceraian beberapa remaja memiliki permasalahan dalam 

hubungan cinta mereka.  

Penelitian Asriandari (2015) menyatakan bahwa remaja memiliki respon 

yang berbeda ketika orang tuanya bercerai. Remaja akan tumbuh tidak bahagia, 

merasa kesepian, dan perasaan tidak aman setelah 6 tahun terjadinya perceraian 

orang tua. Apabila kondisi ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama bisa 

berakibat pada kualitas hidup anak yang memburuk.  

Dibandingkan dengan remaja yang orang tuanya tidak bercerai, remaja 

dengan orang tua bercerai rata-rata lebih banyak melaporkan gejala depresi dan 

kecemasan, lebih banyak masalah disekolah, dan perasaan sejahtera lebih rendah 

setelah 8 tahun perceraian orang tua (Storkensen, Roysamb, dan Tambs, 2006).  

Resiliensi yang dimiliki remaja dengan orang tua bercerai cenderung 

rendah. Seperti penelitian Karina (2014) yang menunjukkan kemampuan resiliensi 

yang dimiliki remaja dengan orang tua bercerai sebesar 30,56%, remaja tidak 

mampu mengontrol emosi, mudah tertekan, mudah menyerah, ragu, dan self-

efficacy yang rendah. 
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Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Pehrsson, dkk (2007) 

bahwa resiliensi yang dimiliki remaja dengan orang tua bercerai cenderung rendah 

terutama pada aspek regulasi emosi dan pengendalian impuls, dimana individu 

cenderung tidak mampu mengontrol emosinya dan mengalami perubahan emosi 

dengan cepat seperti bersikap agresif dan mudah marah.  

Remaja korban perceraian orang tua perlu memiliki resiliensi yang tinggi agar 

individu mampu merespon masalah yang terjadi secara positif, dapat kembali 

bangkit untuk menata dan merencanakan masa depan dengan lebih baik 

(Islamarinda & Setiawati, 2018).  

Resiliensi adalah kemampuan individu dalam mengatasi, melalui, dan kembali 

pada kondisi semula setelah mengalami kesulitan (Reivich & Shatte, 2002). Lebih 

lanjut, resiliensi mempunyai tujuh aspek yaitu emotion regulation, impuls control, 

optimism, causal analysis, emphaty, self-efficacy, dan reaching out.   

Resiliensi akan membantu individu mengatasi dampak negatif konflik 

keluarga dan rendahnya kohesi keluarga yang dialami dalam kehidupan sehari-hari 

dapat mengontrol arah hidupnya dan memiliki harapan dimasa depan (Reivich & 

Shatte, 2002).  

Menurut Banne (2014) resiliensi dapat dicapai karena faktor individu, 

keluarga dan eskternal atau masyarakat. Keberadaan kedua orang tua merupakan  

faktor penentu agar remaja mempunyai resiliensi diri yang baik. Tentu hal ini 

menjadi kendala bagi remaja yang orang tuanya bercerai karena mereka tidak akan 

mendapatkan perhatian yang lebih dari orang tuanya, serta berkurangnya peran 

orang tua mereka akibat perceraian. Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian 
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Riyanda dan Soesilo (2018), bahwa remaja korban perceraian orang tua kurang 

mendapatkan perhatian dan peran yang terbatas sehingga menyebabkan lemahnya 

resiliensi pada remaja.  

Resiliensi dapat mempengaruhi harga diri individu. Seperti yang dinyatakan 

oleh Sarafino dan Smith (2010) ketika harga diri yang dimiliki individu tinggi, ini 

akan mempengaruhi tingkat resiliensinya. Sejalan dengan pendapat Baumeister 

dkk, 2003 (dalam Myers, 2005) bahwa ketika harga diri yang dimiliki individu 

tinggi akan membantu individu meningkatkan resiliensi, perasaan puas, dan inisiatif 

dalam dirinya. Remaja merasa tidak aman, tidak konsisten dalam mengambil 

keputusan, dan memiliki resiliensi yang cenderung rendah dengan masyarakat 

ketika individu memiliki harga diri yang rendah (Skinner, 2012).  

Penelitian Elfhag, Tynelius, dan Rasmaussen (2010) menunjukkan remaja 

yang dibesarkan oleh orang tua tunggal cenderung memiliki harga diri yang rendah 

dibandingkan remaja kedua orang tua lengkap seperti muncul sikap agresif, 

antisosial, perasaan cemas, dan tidak mampu membuat keputusan. Sejalan dengan 

penelitian Yusuf (2014) menunjukkan bahwa perceraian orang tua akan 

menyebabkan risiko tinggi mengalami kenakalan remaja, self-esteem yang rendah, 

pendiam, dan pencapaian pendidikan yang buruk dan perasaan kehilangan. 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan oleh individu pada dirinya berupa 

sikap penerimaan dan penolakan yang menunjukkan bahwa dirinya mampu, 

penting, berhasil dan berharga (Coopersmith, 1967). Lebih lanjut, terdapat empat 

aspek harga diri yaitu power, virtue, significance dan competence. Harga diri adalah 

keseluruhan penilaian sifat dan kemampuan yang dimiliki (Myers, 2013).  
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Remaja dengan orang tua bercerai cenderung memiliki harga diri yang rendah. 

Penelitian oleh Wangge dan Hartini (2013) menunjukkan prestasi anak di sekolah 

menurun, memiliki harga diri yang rendah, dan adanya kenakalan remaja karena 

perceraian orang tua. Perceraian orang tua berpengaruh munculmya masalah-

masalah psikologis seperti tingkat self-esteem yang rendah, kesulitan mempercayai 

orang lain, kesepian, dan kurangnya pengasuhan dalam keluarga (Kartika, 2017).   

Begitupun seperti yang diungkapkan Esmaeili dan Yaacob (2012) 

menunjukkan remaja dengan orang tuanya bercerai mempunyai tingkat 

permasalahan cenderung tinggi dan harga diri yang dimiliki rendah seperti kesulitan 

menjalin dan mengembangkan persahabatan, suka menyendiri dan menghindari 

orang lain. 

Sriati (2013) meyatakan bahwa ketika harga diri yang dimiliki remaja tinggi 

individu akan memiliki rasa percaya diri, mampu mampu melakukan hubungan 

sosial yang luas, dan lebih optimis.  Sebaliknya, jika harga diri yang dimiliki remaja 

rendah akan menimbulkan banyak masalah dan rasa tidak nyaman secara emosional 

(Santrock, 2007). Sedangkan Alwisol (2010) menyatakan bahwa remaja cenderung 

menunjukkan perasaan dan sikap frustasi jika harga diri yang dimiliki rendah 

Berdasarkan paparan fenomena yang diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Harga Diri dengan 

Resiliensi Pada Remaja Yang Orang Tuanya Bercerai”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang sudah peneliti jabarkan 

diatas, maka peneliti ingin mengetahui “Apakah terdapat hubungan antara harga 

diri  dengan resiliensi pada remaja yang orang tuanya bercerai ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga 

diri dengan resiliensi pada remaja yang orang tuanya bercerai. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai 

hubungan harga diri dengan resiliensi dan diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu yang bermanfaat bagi ilmu psikologi, khususnya dibidang 

psikologi positif, psikolgi perkembangan, psikologi klinis, dan kesehatan 

mental 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

remaja yang orang tuanya bercerai sehingga remaja akan lebih sadar 

pentingnya resiliensi. Dan diharapkan bisa menjadi acuan bagi remaja 

agar lebih mengembangkan harga diri dan resiliensi sehingga siap 

menghadapi tantangan-tantangan yang sulit.  

b. Bagi Orangtua 
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Penelitian ini diharapkan akan memberi gambaran pada orang tua 

terkhususnya orang tua yang bercerai akan pentingnya membantu 

remaja mengembangkan resiliensi dalam menjalani masa 

perkembangannya.  

E. Keaslian Penelitian 

  Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan harga diri 

maupun resiliensi. Penelitian oleh Putri Aisyah dan Ratih Arrum Listiyandini 

(2015) dengan judul “Peran Resiliensi dalam memprediksi kualitas hidup ibu yang 

tinggal di Bantara Sungai Ciliwung”. Tujuan penelitian ini untuk melihat peran 

resiliensi terhadap kualitas hidup pada ibu yang tinggal di bantaran sungai 

Ciliwung. Subjek penelitian ini yaitu 100 orang ibu yang tinggal di bantaran sungai 

Ciliwung yang berusia 20-40 tahun. Hasil penelitian menunjukkan peran resiliensi 

sebesar 37, 46% pada kualitas hidup.  

  Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti 

menggunakan variabel bebas yaitu harga diri dengan subjek adalah remaja yang 

orang tuanya bercerai. Sedangkan penelitian diatas menggunakan resiliensi sebagai 

variabel bebas dan subjek penelitian adalah ibu yang tinggal di bantaran sungai 

Ciliwung. 

  Shera Ditriya Bastian (2012) tentang “Hubungan Antara Resiliensi dan 

Coping Pada Istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan coping 

pada istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah 101 istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan 

antara resiliensi dan coping.  

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan yang dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti menggunakan harga diri sebagai variabel bebas subjek yang digunakan 

adalah remaja yang orang tuanya bercerai. Sedangkan penelitian diatas 

menggunakan resiliensi sebagai variabel bebas dan  istri yang mengalami kekerasan 

rumah tangga sebagai subjeknya.  

  Penelitian selanjutnya oleh Karsiyati (2012) tentang “Hubungan antara 

resiliensi dan keberfungsian keluarga pada remaja pecandu narkoba yang sedang 

menjalani pemulihan”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan resiliensi 

dan keberfungsian  keluarga pada remaja pecandu narkoba yang sedang menjalani 

pemulihan. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 40 orang remaja pecandu 

narkoba. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara keberfungsian keluarga dan resiliensi remaja pecandu narkoba 

yang sedang menjalani pemulihan.  

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Penelitian diatas 

menggunakan resiliensi sebagai variabel bebas, sedangkan peneliti menggunakan 

variabel bebas yaitu harga diri. Selain itu, subjek dalam penelitian diatas adalah 

remaja pecandu narkoba yang sedang menjalani pemulihan dan peneliti 

menggunakan subjek penelitian yaitu remaja yang orang tuanya bercerai.  

  Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kristen N. Campbell (2014) tentang 

“Resilience and Self-Control among Georgia Southern Students: A Comparative 

Studi between ROTC Students and NonROTC Students”. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengeksplorasi ketahanan dan pengendalian diri antara taruna ROTC dan 

mahasiswa nonROTC di Georgia Southern University. Subjek penelitian sebanyak 

86 mahasiswa, 27 perempuan dan 59 laki-laki yang berusia 19-20 tahun. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara resiliensi 

dengan pengendalian diri.  

  Ada perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Penelitian diatas 

menggunakan resiliensi sebagai variabel bebasnya, sedangkan peneliti 

menggunakan resiliensi sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek dalam penelitian 

ini merupakan mahasiswa ROTC dan nonROTC berbeda dengan peneliti yang 

mengambil populasi remaja yang orang tuanya bercerai. 

  Penelitian Pidgeon, A. M. (2014) yang berjudul "Examining Characteristics 

of Resilience among University Students: An International Study". Studi ini 

meneliti karakteristik mahasiswa yang melaporkan ketahanan tingi dan rendah 

untuk menjelaskan implikasi klinisnya dalam mencegah masalah kesehatan mental, 

terutama pada varabel psikososial yang berpotensi dimodifikasi. Sampel penelitian 

214 mahasiswa dari Universitas Australia, Amerika Serikat, dan Hongkong untuk 

mengukur ketahanan, dukungan sosial dan tekanan psikologis. Hasil analisis 

multivariat satu arah bahwa dukungan sosial memiliki hubungan dan tekanan 

psikologis memberikan proporsi signifikan 36% dengan varian kelompok resiliensi 

tinggi dan rendah.  

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Penelitian ini 

menggunakan variabel multivariat dengan mengungkapkan variabel dukungan 

sosial, ketahanan, dan tekanan psikologis. Sedangkan peneliti menggunakan 
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metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan variabel resiliensi dan harga 

diri. Penelitian diatas menggunakan subjek mahasiswa, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek remaja yang orang tuanya bercerai. 

  Penelitian selanjutnya oleh Perdana (2018) dengan judul "Hubungan antara 

dukungan keluarga dengan harga diri pada pensiunan TNI". Tujuan penelitian ini 

untuk melihat adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan harga diri pada 

pensiunan TNI. Subjek dalam penelitian ini adalah pensiunan TNI yang berdomisili 

di Kabupaten Karanganyar sebanyak 61orang. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan harga diri pada 

pensiunan TNI.  

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Peneliti menggunakan 

variabel bebas yaitu harga diri dan subjeknya adalah remaja yang orang tua 

bercerai. Sedangkan penelitian diatas menggunakan dukungan keluarga sebagai 

variabel bebas dan subjek yang digunakan adalah pensiunan TNI. 

  Nurvia (2012) telah melakukan penelitian tentang “Hubungan antara harga 

diri dengan burnout pada karyawan di bidang pemasaran”. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan harga diri dengan burnout pada karwayan bidang pemasaran. 

Sebanyak 54 karyawan bidang pemasaran yang berada pada rentang dewasa awal 

sampai dengan dewasa akhir di PT. X sebagai subjek penelitian. Terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara harga diri dengan burnout pada karyawan di bidang 

pemasaran.  

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Peneliti menggunakan 

variabel terikat yaitu resiliensi dan subjek yang di gunakan adalah remaja yang 
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orang tua bercerai. Sedangkan penelitian diatas menggunakan variabel terikat yaitu 

burnout dan subjek yang digunakan adalah karyawan.  

  Ariska Karunia Budianti (2015) dengan judul skripsi “Hubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan harga diri pada remaja”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara keharmonisan keluarga dengan harga diri pada 

remaja. Subjek yang digunakan adalah siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Surakarta kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4.  Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara keharmonisan keluarga dengan harga diri remaja.  

  Ada perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Penelitian diatas 

menggunakan variabel terikat yaitu harga diri, sedangkan peneliti menggunakan 

harga diri sebagai variabel bebas. Selain itu, populasi dalam penelitian diatas adalah 

siswa SMA berbeda dengan peneliti yang mengambil populasi remaja yang orang 

tuanya bercerai.  

  Agrawal dan Srivastava (2016) yang berjudul "A study on emotional 

maturity and self esteem among working and non-working women: a comparative 

study". Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan kematangan emosi 

dan harga diri di antara wanita yang bekerja dan yang tidak bekerja dan mengetahui 

hubungan antara kematangan emosi dan harga diri. Subjek penelitian terdiri dari 

100 orang bekerja dan 100 orang tidak bekerja berusia 30 hingga 50 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara tingkat harga diri wanita 

yang bekerja dan yang tidak bekerja.  

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Peneliti menggunakan 

variable harga diri dan resiliensi serta subjek yang di gunakan adalah remaja orang 
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tuanya bercerai. Sedangkan penelitian diatas menggunakan variabel yaitu 

kematangan emosional dan harga diri serta subjek yang digunakan adalah wanita 

yang bekerja dan wanita yang tidak bekerja. Penelitian diatas juga merupakan studi 

komperatif.  

  Penelitian dengan judul "The effects of social support on selfesteem, self-

efficacy, and job search efficacy in the unemployed" oleh Maddy, Cannon, dan 

Litchtenberger (2015).  Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh keluarga dan 

dukungan sosial terhadap harga diri, efikasi diri dan efikasi pencarian kerja pada 

penganggur. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 117 dikumpulkan melalui 

survei di Nevada, Idaho, dan Oregon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang cukup kuat antara dukungan sosial, harga diri, efikasi diri, 

dan efikasi pencarian kerja. 

  Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan peneliti. Peneliti menggunakan 

variabel harga diri dan resiliensi dan subjek yang di gunakan adalah remaja yang 

orang tuanya bercerai. Sedangkan penelitian diatas menggunakan menggunakan 

variabel dukungan sosial, harga diri, efikasi diri, efikasi pencarian kerja dan subjek 

yang digunakan adalah pengangguran. 

  Berdasarkan uraian penelitian diatas disimpulkan bahwa penelitian 

“Hubungan Antara Harga Diri dengan Resiliensi Pada Remaja Yang Orang Tuanya 

Bercerai” terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Peneliti menggunakan remaja yang orang tuanya bercerai sebagai subjek 

penelitian, harga diri sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel terikat. 

Oleh karena itu, penelitian ini orisinil dan dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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